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Abstract

This article discusses the doctrine of evil spirits from a Christian faith
perspective, focusing on the existence and activities of supernatural beings that
oppose the will of God. In Christian theology, evil spirits are associated with
sin, temptation, and human suffering, and are considered a serious spiritual
threat. Although the concept of evil spirits is often overlooked in the niodern
era, many people still experience negative spiritual phenomena, highlighting
the importance of this topic. A lack of deep understanding of the doctrine of
evil spirits can leave Christians vulnerable to spiritual attacks. This article
aims to deepen theological understanding of the existence and role of evil
spirits and to provide insights on how Christians can spiritually confront these
negative influences. The research also emphasizes the relevance of this
doctrine in daily life and spiritual practice, referencing the Bible, especially
the New Testament, where Jesus Christ is depicted as having the authority to
cast out evil spirits.

Keywords: Christian faith; evil spirits; devil.

Abstrak

Artikel ini membahas doktrin roh jahat dalam perspektif iman Kristen, dengan
fokus pada keberadaan dan aktivitas makhluk supranatural yang bertentangan
dengan kehendak Allah. Dalam teologi Kristen, roh-roh jahat dihubungkan
dengan dosa, godaan, dan penderitaan manusia, serta dianggap sebagai
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ancaman spiritual yang serius. Meski dalam era modern konsep roh jahat
sering diabaikan, banyak orang masih mengalami fenomena spiritual negatif,
yang menunjukkan pentingnya topik ini. Kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang doktrin roh jahat dapat membuat umat Kristen rentan
terhadap serangan spiritual. Artikel ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman teologis tentang keberadaan dan peran roh jahat, serta
memberikan wawasan tentang cara umat Kristen dapat menghadapi pengaruh
negatif secara rohani. Penelitian ini juga menekankan relevansi doktrin ini
dalam kehidupan sehari-hari dan praktik spiritual, dengan merujuk pada
Alkitab, terutama Perjanjian Baru, yang menampilkan Yesus Kristus sebagai
pribadi dengan otoritas untuk mengusir roh jahat

Kata-kata kunci: Iman Kristen; roh jahat; iblis.

Pendahuluan
Doktrin roh jahat merupakan salah satu topik sentral dalam teologi

Kristen. Doktrin ini berlandaskan pada keyakinan bahwa roh-roh jahat, atau
makhluk spiritual yang berlawanan dengan Allah, memiliki dampak yang
signifikan dalam kehidupan manusia. Dalam iman Kristen, roh-roh jahat
seringkali dikaitkan dengan dosa, godaan, dan berbagai penderitaan yang
dialami manusia. Pemahaman yang mendalam tentang doktrin ini sangatlah
penting, agar umat Kristen dapat mengenali pengaruh roh jahat serta
mengetahui cara untuk menghadapinya secara rohani.

Dengan kemajuan zaman dan perkembangan modernisasi, konsep roh
jahat sering kali diabaikan atau dianggap tidak lagi relevan oleh sebagian umat
Kristen. Sebagian orang beranggapan bahwa roh jahat hanyalah bagian dari
mitos kuno yang tidak berhubungan dengan kondisi saat ini. Namun demikian,
masih banyak individu yang mengalami fenomena spiritual yang sulit
dipahami, seperti pengaruh negatif yang tak tampak secara kasat mata.

Kekurangan pemahaman mendalam tentang doktrin roh jahat bisa membuat
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umat Kristen rentan terhadap serangan spiritual. Surya Kusuma menjelaskan
kurangnya pemahaman tentang dunia roh jahat akan menimbulkan sikap yang
toleransi dan kompromi bahkan sampai terlibat dalam ikatan roh jahat.* Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman
teologis mengenai eksistensi dan peran roh jahat dalam kehidupan umat
beriman serta memberikan wawasan yang komprehensif tentang doktrin roh
jahat dalam teologi Kristen. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana doktrin roh jahat dipahami dan diterapkan dalam tradisi Kristen,
serta bagaimana umat Kristen dapat menghadapi pengaruh roh jahat baik
secara teologis maupun praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
iman dan pemahaman umat Kristen dalam menghadapi tantangan spiritual
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Doktrin roh jahat ini menjadi pusat perhatian dalam diskusi teologis
dan spiritual dalam iman Kristen. Perspektif Kristen tentang roh jahat
mencakup pemahaman mengenai keberadaan dan aktivitas entitas supranatural
yang bertentangan dengan kehendak serta kebaikan Tuhan. Konsep ini
memiliki peran penting tidak hanya dalam bidang teologi, tetapi juga dalam
praktik spiritual dan kehidupan sehari-hari umat beriman. Dalam Alkitab,
khususnya Perjanjian Baru, roh jahat digambarkan sebagai agen kejahatan
yang berupaya menyesatkan, merusak, dan menghancurkan manusia. Yesus
Kristus sendiri melakukan banyak mukjizat dengan mengusir roh jahat dari
mereka yang menderita, menunjukkan kekuatan dan otoritas Allah yang ada
dalam diri-Nya atas kekuatan-kekuatan jahat. Hal ini menjadi dasar ajaran

Kristen tentang penebusan dan keselamatan.

3 Surya Kusuma, Okultisme: Antara Budaya vs Iman Kristen (Yogyakarta: Penerbit
ANDI, 2010). Hal . 1-2
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Metogp
Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

studi literatur teologis. Sumber utama yang digunakan mencakup Alkitab,
tulisan dari para tokoh dan literatur teologi kontemporer serta artikel yang
membahas doktrin roh jahat. Pendekatan analisis kritis akan digunakan untuk
mengevaluasi berbagai pandangan yang berkembang dalam tradisi Kristen dan

teologi yang terkait dengan roh jahat.

Hasil dan Pembahasan
Pada bagian pembahasan doktrin roh jahat ini mencakup tentang

definisi istilah, asal mula, karakteristik, pekerjaan, dampak roh jahat dan
bagaimana pandangan iman Kristen menyikapi tentang ajaran roh jahat, yang

selanjutnya akan dibahas oleh penulis di bawah ini.

Definisi Istilah

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dijuluki sebagai "roh najis," "roh
penipu" atau "roh dusta,” "roh iblis," dan "iblis." Dalam setiap kasus, roh jahat
merupakan makhluk gaib yang jahat. Roh jahat bekerja melawan Allah.
Doktrin roh jahat adalah ajaran yang menguraikan tentang keberadaan, sifat,
dan aktivitas roh-roh jahat. Roh jahat dalam pandangan iman Kristen merujuk
pada makhluk-makhluk supranatural yang menentang Tuhan dan beroperasi
untuk merusak ciptaan-Nya. Mereka sering kali disebut sebagai setan atau iblis
dan dipimpin oleh Lucifer, yang merupakan malaikat yang jatuh karena
pemberontakannya terhadap Allah. Gunaryo Sudarmanto menjelaskan bahwa

setan adalah makhluk yang memiliki intelektual.* Roh-roh jahat memiliki

* Gunaryo Sudarmanto, Menjadi Pelayan Kristus Yang Baik (Jawa Timur: Literatur
YPPII, 2009). Hal . 22
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kekuatan supranatural, tetapi kekuasaan mereka terbatas oleh otoritas Tuhan.
Mereka bekerja dengan cara menipu, menggoda, merusak, dan membawa
manusia menjauh dari Tuhan melalui berbagai bentuk dosa dan kejahatan.
Salah satu tujuan utama roh-roh jahat adalah menghancurkan hubungan
manusia dengan Tuhan, seperti yang terlihat dalam kisah-kisah Alkitab tentang
pencobaan dan kerasukan. Roh jahat tidak hanya bekerja secara individu
dengan menyerang manusia melalui godaan dan kerasukan, tetapi juga secara
kolektit dengan menyebarkan ajaran sesat, membangkitkan kekacauan dalam
komunitas, dan menghasut konflik. Mereka juga aktif dalam dimensi spiritual,
terlibat dalam peperangan rohani melawan kekuatan surgawi, seperti yang
dijelaskan dalam Efesus 6:12. Hal senada juga yang diungkapkan oleh Ramly
B. Lumintang, iblis dapat melakukan penyesatan dan manipulasi dengan hal-
hal yang spektakuler dengan berkedok “rohani”.’

Namun, meskipun roh-roh jahat memiliki kekuatan, kuasa mereka
tidak melebihi otoritas Tuhan. Mereka tunduk pada batas-batas yang telah
ditetapkan oleh Allah dan pada akhirnya akan dihukum secara kekal dalam
penghakiman akhir, seperti yang dinubuatkan dalam Wahyu 20:10. Umat
Kristen percaya bahwa melalui kuasa Yesus Kristus, mereka memiliki
perlindungan dari roh jahat dan dapat mengalahkan pengaruh mereka melalui

doa, iman, dan ketaatan kepada Firman Tuhan.

Asal Mula Roh Jahat
Asal mula roh jahat sering dikaitkan dengan cerita kejatuhan Lucifer,

yang dianggap sebagai salah satu malaikat paling tinggi dan indah. Namun,

° Ramly B. Lumintang, Bahaya Postimodernisme Dan Peranan Kredo Reformed
(Jawa Timur: Literatur YPPIL, 2010). Hal. 420-430
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karena kesombongannya, Lucifer memberontak melawan Allah,
menginginkan status yang setara dengan Allah. Pemberontakan ini menjadi
titik awal bagi kejahatan di dunia, di mana Lucifer, yang kemudian dikenal
sebagai Setan, membawa pengaruh negatif dan menggoda umat manusia ke
dalam dgsa.® Narasi ini berdasarkan interpretasi beberapa ayat dalam Alkitab,
seperti Yesaya 14:12-15, Yehezkiel 28:12-17 dan Wahyu 12:7-9, di mana
Lucifer, yang dahulu adalah malaikat terang, diusir dari surga karena
kesombongan dan pemberontakannya. Malaikat-malaikat yang memberontak
bersamanya kemudian menjadi roh-roh jahat yang bekerja untuk mengacaukan
rencana Tuhan di dunia. Dalam Alkitab, roh jahat atau iblis sering kali
dipahami sebagai kekuatan yang bekerja melawan kehendak Allah dan
berusaha untuk menjauhkan manusia dari-Nya. H. Rothlisberger menjelaskan
bahwa setan memiliki arti musuh atau lawan.” Setan digambarkan sebagai
“penggoda” atau “penggugat” yang berusaha sak hubungan manusia
dengan Allah. Contohnya adalah kisah pencobaan Adam dan Hawa di Taman
Eden (Kejadian 3) dan pencobaan Yesus di padang gurun (Matius 4:1-11).

Karakteristik Roh Jahat

Dalam Alkitab, roh jahat seringkali merujuk pada makhluk-makhluk
supranatural yang berlawanan dengan kehendak Allabdan bekerja untuk
menghancurkan hubungan manusia dengan Tuhan. Roh jahat bukanlah

sekedar kekuatan atau konsep yang hanya ada di dalam pikiran manusia.

4
5 M. J,gdon, “Asal-Usul Kejahatan Dan Penderitaan Menurut Kitab Kejadian 3:1-
24 Dan Usaha Manusia Melawan Dosa.,” Danum Pambelum: Jurnal Teologi dan Musik
Gereja 2,(2) (2022): 112-125.
7 H. Rothlisberger, Tafsiran Alkitab 1 Samuel (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983).
Hal. 144
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Mereka juga benar-benar ada. Berikut adalah beberapa karakteristik roh jahat

menurut Alkitab:

1.

Memiliki pengetahuan
Dalam Markus 1:24 menjelaskan bahwa roh jahat mengetahui siapa
Yesus dan berdialog dengan Yesus. Roh jahat tidak hanya merupakan
entitas yang beroperasi tanpa kesadaran, tetapi sebagai makhluk yang
memiliki pengetahuan dan pengertian tertentu mengenai tujuan ilahi®.
Hal ini terlihat juga dalam Matius 8:29, di mana roh jahat mengetahui
nasib mereka di masa depan, mempertegas pemahaman mereka akan
kekuatan Allah dan takdir yang akan datang bagi mercka (Matius
8:29).
Memiliki kuasa

Roh jahat memiliki kuasa yang sanggup memberikan kekuatan
yang luar biasa. Sebagai contoh seorang dari Gerasa yang dirasuki roh
jahat, memiliki kekuatan memutuskan belenggu dan rantai (Markus
5:3-4). Meskipun roh jahat memiliki kuasa tetapi ia tidak Maha Kuasa
karena yang berkuasa atas langit dan bumi hanya Kuasa Allah.
Memiliki Emosi

éifat dan karakter roh jahat akan terlihat menunjukkan sikap

emosi pada saat diperhadapkan penghukuman atau pengadilan (Lukas
8:28 dan Yakobus 2:19).
Memiliki Kehendak

Roh jahat, Setan dan para pengikutnya adalah makhluk yang

telah memilih untuk memberontak melawan kehendak Tuhan. Mereka

¥ Janes Sinaga & Juita Lusiana Sinambela Dina Julyanti Sinaga, “Konflik Sikap

Orang Yang Kerasukan Setan: Menyembah Atau Menolak Kristus-Ilahi Berdasarkan Markus
5:7, Mutiara : Jumnal llmiah Multidisiplin Indonesia 1,no. 1 (2023): 1-8.
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memiliki kehendak bebas, yang digunakan untuk menolak perintah dan

otoritas Tuhan (Yesaya 14:12-14). Pilihan ini mencerminkan bahwa

mereka bukan sekadar instrumen pasif, tetapi entitas yang aktif dalam
memilih kejahatan.

Salah satu aspek dari kehendak roh jahat adalah keinginan untuk
menyesatkan manusia. Mereka dengan sengaja bekerja untuk menggoda
manusia agar berbuat dosa dan menjauh dari kebenaran Allah. Contoh utama
adalah Setan yang menggoda Yesus di padang gurun (Matius 4:1-11).
Tindakan ini menunjukkan bahwa roh jahat memiliki niat yang direncanakan
dan terarah untuk menggagalkan misi ilahi.” Roh jahat beroperasi dengan
tujuan kehancuran, baik terhadap manusia maupun karya Tuhan. Mereka
mencari kesempatan untuk merusak kehidupan manusia, baik secara fisik,
mental, maupun spiritual (Yohanes 10:10) yang menggambarkan sifat
destruktif dari roh jahat.!"” Kehendak mereka didorong oleh kebencian dan
permusuhan terhadap ciptaan Tuhan. Roh jahat memiliki kehendak yang
terarah pada penipuan dan manipulasi. Mereka berusaha memutarbalikkan
kebenaran untuk menyesatkan manusia. 2 Korintus 11:14-15 menggambarkan
bagaimana Setan dan roh-roh jahat dapat menyamar sebagai malaikat terang,
menunjukkan keinginan yang kuat untuk menipu dan memanipulasi persepsi
manusia tentang kebenaran. Mereka terus-menerus mencoba menggagalkan
rencana keselamatan Allah bagi manusia. Ini terlihat dalam cara mereka
berusaha menghalangi pekerjaan Yesus selama pelayanan-Nya di bumi, serta

cara mereka berusaha menghalangi orang percaya dalam perjalanan iman

¢ J.A. Saputra, “Budak Kesejahteraan Atau Iman Kebebasan (Memahami Kehendak
Allah Dalam Teodisi Menurut Matius 4:1-11),” Jurnal Teologi Cultivation 7, no. 1 (2023):
120-135.

'0M. Pongelo, “Roh Jahat Yang Dari Pada Tuhan: Suatu Penelusuran Terhadap 1
Samuel 16:14-23." OPHIA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 1,no. 1 (2020): 29-42.
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mereka (Efesus 6:12). Kehendak roh jahat selalu diarahkan untuk menentang

rencana dan maksud Tuhan.

Pekerjaan Roh Jahat

Dalam Alkitab, roh jahat memiliki beberapa peran atau pekerjaan yang
dilakukan dengan tujuan menentang rencana Allah dan menghancurkan
kehidupan manusia. Senada apa yang diuraikan Mc. Canlish Philips, roh jahat
ingin menjadi enguasa dan melawan Allah.'' Pekerjaan roh jahat ini mencakup
berbagai aktivitas yang berfokus pada penipuan, kehancuran, dan

pemberontakan terhadap Tuhan. Berikut adalah uraian pekerjaan roh jahat:

1. Menyesatkan dan Menipu.

Salah satu pekerjaan utama roh jahat adalah menyesatkan
manusia dari kebenaran Allah. Mereka bekerja untuk memutarbalikkan
kebenaran, membuat orang percaya kepada kebohongan, dan
menjauhkan mereka dari iman yang benar (1 Timotius 4:1). Mereka
juga menyamar sebagai malaikat terang untuk memperdaya orang (2
Korintus 11:14-15), yang menunjukkan kemampuan mereka untuk
menipu dan menyamar.

2. Menggoda untuk Berbuat Dosa.

Roh jahat menggoda manusia untuk berbuat dosa dan
melanggaréerintah Tuhan. Contoh paling terkenal adalah Setan yang
menggoda Adam dan Hawa di Taman Eden (Kejadian 3:1-7). Roh jahat

terus melakukan pekerjaan ini dengan memanfaatkan kelemahan

"' Mec. Canlish Philips, Dunia Roh (Bandung: Kalam Hidup, 1979). Hal. 96
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manusia dan mencoba untuk menarik mereka ke dalam dosa (Y akobus
1:13-15).
3. Menghancurkan Kehidupan Manusia.

Roh jahat berupaya untuk menghancurkan kehidupan manusia
baik secara fisik, mental, maupun rohani. Mereka dapat menyebabkan
penyakit, penderitaan, dan bahkan kematian (Lukas 13:11-16).
Yohanes 10:10 menyatakan bahwa Setan datang untuk mencuri,
membunuh, dan membinasakan, yang mencerminkan pekerjaan roh
jahat dalam merusak kehidupan manusia.

4. Menguasai dan Menindas.

Dalam Alkitab,ada banyak contoh roh jahat yang merasuki atau
menguasai seseorang, membuat mereka kehilangan kendali atas tubuh
dan pikiran mereka. Ini dikenal sebagai kerasukan roh jahat, di mana
roh jahat menindas individu, menyebabkan perilaku tidak normal dan
penderitaan (Markus 5:1-20). Pekerjaan roh jahat ini berfokus pada
menindas dan mengontrol manusia untuk menghancurkan kebebasan
dan martabat mereka.

5. Menghalangi Rencana Allah.

Roh jahat berusaha menggagalkan pekerjaan Allah di dunia,
terutama dalam misi keselamatan dan penebusan manusia. Dalam
pelayanan Yesus, Setan dan roh-roh jahat berulang kali mencoba untuk
menghalangi tujuan Yesus (Matius 4:1-11). Mereka juga bekerja untuk
menghalangi orang percaya dalam menjalani iman mereka,
mengirimkan godaan, tantangan, dan penganiayaan (1 Tesalonika
2:18).

6. Menabur Kebencian dan Kekacauan.
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Roh jahat memprovokasi kebencian, konflik, dan kekacauan di
antara manusia. Mereka menghasut perpecahan, kekerasan, dan segala
jenis kejahatan sosial dan moral. Efesus 6:12 menggambarkan bahwa
roh jahat bekerja di dunia ini untuk melawan kebenaran dan kedamaian,
menciptakan kekacauan dalam kehidupan manusia dan masyarakat.

7. Menghancurkan Hubungan dengan Tuhan.

Tujuan utama roh jahat adalah menghancurkan hubungan
manusia dengan Tuhan. Mereka berupaya mengganggu komunikasi
dan hubungan rohani antara manusia dan Pencipta mereka. Hal ini
dilakukan melalui penyesatan, dosa, rasa bersalah, dan putus asa, yang
menjauhkan manusia dari kasih karunia Allah (2 Korintus 4:4).

8. Mempengaruhi Pikiran dan Perasaan.

Roh jahat juga bekerja dengan mempengaruhi pikiran dan
perasaan manusia. Mereka dapat menanamkan rasa takut, depresi,
kecemasan, dan perasaan negatif lainnya untuk melemahkan iman dan
kepercayaan seseorang kepada Tuhan (1 Samuel 16:14-15). Pekerjaan
ini berfokus pada mengganggu stabilitas emosional dan spiritual
manusia.

0. Menghasut Penganiayaan terhadap Orang Percaya.

Roh jahat sering kali berada di balik penganiayaan yang dialami
oleh orang percaya. Mereka bekerja melalui sistem dunia yang jahat
untuk menindas, menganiaya, dan membinasakan umat Allah (Efesus
6:12). Ini termasuk penganiayaan fisik maupun spiritual yang
dirancang untuk melemahkan iman dan mematahkan semangat orang-
orang yang mengikuti Tuhan.

10. Mengumpulkan Kekuatan Jahat.
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Roh jahat tidak bekerja sendiri, tetapi sering kali mereka
bekerja dalam kesatuan untuk mengumpulkan kekuatan jahat melawan
Tuhan dan umat-Nya. Dalam Wahyu 16:13-14, digambarkan
bagaimana roh-roh jahat berkumpul untuk berperang melawan Tuhan
dalam pertempuran akhir zaman. Ini menunjukkan bahwa mereka

bekerja secara kolektif dalam upaya mereka melawan kebaikan.

Dampak roh Jahat

Dampak roh jahat terhadap manusia dan dunia diuraikan secara jelas

dalam Alkitab. Pengaruh mereka mencakup berbagai aspek kehidupan, baik

fisik, mental, moral, maupun spiritual. Berikut adalah uraian mengenai dampak

roh jahat:

1.

Kehancuran Spiritual.

Dampak terbesar roh jahat adalah kehancuran spiritual. Mereka
bekerja untuk memisahkan manusia dari Tuhan, merusak hubungan
antara manusia dan Sang Pencipta. Akibat dari pengaruh roh jahat ini
adalah kerohanian yang mati, ketidakmampuan untuk mengenal dan
mengalami kasih Allah, serta kecenderungan untuk berbuat dosa
(Efesus 2:1-2). Orang yang terpengaruh oleh roh jahat bisa mengalami
kebutaan rohani, sehingga sulit bagi mereka untuk menerima
kebenaran Injil (2 Korintus 4:4).

Penyesatan Moral.

Roh jahat juga berperan dalam menyesatkan nilai-nilai moral

manusia. Mereka mempengaruhi manusia untuk mengabaikan perintah

Tuhan dan hidup dalam dosa. Penyesatan ini bisa berupa menganggap
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dosa sebagai sesuatu yang baik atau benar, éau membuat orang merasa
nyaman dalam hidup yang bertentangan dengan kehendak Allah (1
Timotius 4:1-2). Ini berujung pada kehidupan yang penuh dengan
kekerasan, kebencian, ketamakan, dan perbuatan jahat lainnya. Ezra
Gabriel Nehemia Ranti, menjelaskan bahwa pengaruh roh jahat
merusak perilaku dan moralitas manusia.'

Kebingungan Mental dan Emosional.

Dampak roh jahat juga terlihat dalam kebingungan mental dan
emosional yang dialami oleh manusia. Roh jahat bisa menyebabkan
perasaan takut, cemas, depresi, putus asa, dan bahkan kegilaan (1
Samuel 16:14-15). Mereka berusaha mengganggu kestabilan pikiran
dan emosi seseorang, membuat mereka tidak mampu berpikir jernih
atau merasakan damai sejahtera dari Tuhan.

Kehancuran Fisik.

Roh jahat sering kali menyebabkan penyakit fisik dan
penderitaan. Dalam Alkitab, ada banyak contoh di mana kerasukan roh
jahat menyebabkan penyakit, kesakitan, atau kerusakan fisik pada
tubuh manusia. Misalnya, dalam Markus 9:17-27, seorang anak
dirasuki roh jahat yang membuatnya bisu dan sering kali membuang
dirinya ke dalam api atau air untuk menghancurkannya. Meskipun
tidak semua penyakit disebabkan oleh roh jahat, dalam beberapa kasus,
Alkitab menunjukkan adanya hubungan langsung antara penyakit dan
pengaruh roh jahat (Lukas 13:11-16).

Perpecahan Sosial dan Konflik.

12 Ezra Gabriel Nehemia Ranti, Roh Jahat Dan Pelayanan Okultisme (Sulawesi

Tengah: Feniks Muda Sejahtera, 2023). Hal. 45-46
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Roh jahat juga bekerja untuk menimbulkan perpecahan sosial
dan konflik di antara manusia. Mereka menghasut kebencian,
perselisihan, dan kekerasan di dalam keluarga, komunitas, dan bangsa.
Efesus 6:12 menyebutkan bahwa roh-roh jahat aktif dalam
menciptakan konflik di antara manusia, dengan tujuan untuk
menghancurkan persatuan dan harmoni yang seharusnya ada di antara
orang-orang (Yakobus 3:14-16).

6. Penganiayaan terhadap Orang Percaya.

Roh jahat menghasut penganiayaan terhadap orang-orang
percaya. Mereka bekerja melalui sistem dunia yang jahat untuk
menyerang dan menindas orang yang mengikuti Kristus. Penganiayaan
ini bisa berupa kekerasan fisik, penyiksaan, atau penganiayaan spiritual
yang bertujuan untuk melemahkan iman dan membuat orang percaya
menyerah dalam iman mereka kepada Tuhan (Efesus 6:12).

7. Keterikatan Dosa.

Roh jahat sering kali menyebabkan orang menjadi terikat dalam
dosa tertentu. Ini bisa berupa kecanduan, kebiasaan buruk, atau
perilaku destruktif yang sulit dihentikan tanpa pertolongan Tuhan.
Keterikatan ini membuat seseorang merasa terjebak dan tidak mampu
keluar dari pola hidup yang merusak, seperti kecanduan narkoba,
alkohol, pornografi, atau kekerasan (Roma 6:16).

8. Gangguan Ibadah dan Hubungan dengan Tuhan.

Roh jahat juga bekerja untuk mengganggu ibadah dan
hubungan manusia dengan Tuhan. Mereka bisa menanamkan rasa
malas, keputusasaan, atau ketidakpercayaan dalam beribadah, sehingga

seseorang menjauh dari kehidupan rohani yang sehat. Mereka juga
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10.

mencoba untuk menipu orang agar menyembah berhala atau mengikuti
ajaran palsu yang menyesatkan dari kebenaran Allah (I Korintus
10:20).

Penguasaan dan Penindasan.

Roh jahat bisa menguasai dan menindas manusia, terutama
dalam kasus kerasukan. Penindasan ini bisa mengakibatkan hilangnya
kendali atas tubuh dan pikiran, menyebabkan seseorang melakukan
hal-hal yang berbahaya atau merusak, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Contoh dalam Alkitab adalah orang yang
kerasukan di Gerasa, yang hidup di antara kuburan dan terus-menerus
melukai dirinya sendiri (Markus 5:1-5).

Penghalang Doa dan Pertolongan Roh Kudus.

Roh jahat juga bekerja untuk menghalangi doa dan campur
tangan Roh Kudus dalam kehidupan orang percaya. Mereka bisa
menyebabkan gangguan rohani yang membuat seseorang sulit berdoa,
membaca Alkitab, atau merasakan kehadiran Tuhan. Mereka berusaha
menghalangi pertumbuhan iman dan membatasi pengaruh Roh Kudus
dalam membimbing, menghibur, dan menguatkan umat Tuhan (Daniel

10:12-13).

Sistem Pemerintahan Roh Jahat

Sistem pemerintahan roh jahat, seperti yang diuraikan dalam Alkitab,

mencerminkan struktur yang terorganisir dengan hierarki kekuasaan di antara

roh-roh jahat yang dipimpin oleh Setan. Pemerintahan roh jahat merupakan
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suatu sistem kerjasama yang terorganisir dengan baik oleh iblis dan para

pengiutnya.'’

Alkitab menggambarkan roh-roh jahat sebagai pasukan
terorganisir yang beroperasi dengan tujuan menentang Tuhan dan
menghancurkan ciptaan-Nya. Berikut adalah uraian tentang sistem

pemerintahan roh jahat:

1. Setan sebagai Pemimpin Tertinggi.
Setan, yang dikenal dengan berbagai nama seperti Lucifer,
Iblis, atau si Jahat, dianggap sebagai pemimpin tertinggi dari roh-roh
jahat. Dia adalah pemimpin pemberontakan melawan Allah dan
mengorganisir roh-roh jahat dalam upaya mereka untuk menentang
kehendak Tuhan (Yesaya 14:12-15, Wahyu 12:9). Setan digambarkan
sebagai "bapa segala dusta" (Yohanes 8:44) dan "penguasa dunia ini"
(Yohanes 12:31), menunjukkan otoritasnya dalam kerajaan kegelapan.
2. Hierarki Kekuasaan.
Alkitab menyebutkan adanya hierarki di antara roh-roh jahat.
Efesus 6:12 menggambarkan adanya "penguasa-penguasa", "kuasa-
kuasa", "penghulu-penghulu dunia yang gelap ini", dan "roh-roh jahat
di udara". Ini menunjukkan bahwa roh-roh jahat memiliki tingkatan
kekuasaan yang berbeda-beda, seperti dalam struktur pemerintahan
militer atau kerajaan. Setiap tingkatan kekuasaan mungkin memiliki
peran tertentu dalam melaksanakan agenda kegelapan.

3. Pemerintahan di Wilayah-wilayah Tertentu.

3 Minggus Dilla, “Pandangan Alkitab Tentang Okultisme,”” Manna Rafflesia 2, no.
1(2015): 23-27.
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Roh-roh jahat sering kali diasosiasikan dengan wilayah-
wilayah tertentu atau bangsa-bangsa. Daniel 10:13, 20
menggambarkan adanya "penghulu kerajaan Persia" dan "penghulu
kerajaan Yunani", yang menunjukkan bahwa roh-roh jahat bisa
memiliki tanggung jawab atas wilayah geografis atau kelompok
manusia tertentu. Ini mengindikasikan bahwa roh-roh jahat mengatur
pemerintahan mereka dengan sistem teritorial, di mana mereka
beroperasi dalam batas-batas wilayah tertentu.

Pengaruh terhadap Pemerintah dan Sistem Dunia.

Roh jahat juga bekerja melalui sistem politik dan pemerintahan
dunia untuk melawan kehendak Tuhan. Dalam Lukas 4:5-6, Setan
mengklaim memiliki kekuasaan atas kerajaan-kerajaan dunia dan
menawarkan kekuasaan itu kepada Yesus dengan syarat Yesus
menyembahnya. Ini menunjukkan bahwa Setan dan roh jahat memiliki
pengaruh di balik sistem politik dan kekuasaan di dunia ini,

menggerakkan para pemimpin dunia untuk mengikuti agenda mereka.

. Penggunaan Agen Manusia.

Roh jahat tidak hanya bekerja di dunia roh, tetapi juga melalui
manusia yang mereka kendalikan atau pengaruhi. Mereka sering kali
menggunakan agen manusia untuk mencapai tujuan mereka, termasuk
melalui penyembahan berhala, praktek sihir, dan penipuan agama (1
Korintus 10:20, 2 Tesalonika 2:9-10). Melalui pengaruh mereka
terhadap individu atau kelompok, roh-roh jahat dapat memperluas

kekuasaan mereka di dunia fisik.

6. Koordinasi dalam Menyerang Orang Percaya.
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Sistem pemerintahan roh jahat juga mencakup koordinasi untuk
menyerang orang percaya. Efesus 6:12 menyatakan bahwa orang
percaya melawan "roh-roh jahat di udara", yang menunjukkan bahwa
serangan roh jahat terhadap orang percaya tidak acak, melainkan
terkoordinasi dengan baik. Mereka bekerja dalam kesatuan untuk
menggoda, menindas, dan menghalangi orang percaya dalam
perjalanan iman mereka (1 Petrus 5:8).

7. Kejahatan Terorganisir.

Pemerintahan roh jahat berfungsi sebagai kekuatan terorganisir
yang mendukung dan mempromosikan kejahatan di dunia ini. Mereka
mempengaruhi berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk politik,
agama, ekonomi, dan budaya, untuk menabur kebencian,
ketidakadilan, dan dosa. Setiap roh jahat memiliki peran tertentu dalam
strategi besar untuk menentang Tuhan dan menghancurkan umat
manusia.

8. Batasan Kekuasaan.
Meskipun roh jahat memiliki sistem pemerintahan yang terorganisir
dan kuat, kekuasaan mereka tetap berada di bawah kendali Allah. Ayub
1:12 menunjukkan bahwa Setan dan roh-roh jahat tidak dapat bertindak
tanpa izin Tuhan. Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka memiliki
kebebasan untuk menjalankan kejahatan di dunia ini, kekuasaan
mereka tidak absolut dan dibatasi oleh kehendak Tuhan yang berdaulat.

9. Penghulu-penghulu sebagai Pemimpin Tertentu.

Alkitab juga menyebutkan adanya "penghulu-penghulu" yang
merupakan pemimpin dari kelompok-kelompok roh jahat tertentu.

Contoh dari hal ini adalah "Beelzebul, penghulu setan" (Matius 12:24),
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yang menunjukkan bahwa ada pemimpin roh jahat yang memegang
kekuasaan atas roh-roh lainnya. Struktur ini menunjukkan adanya
tingkatan komando dalam hierarki roh jahat, di mana beberapa roh
memiliki otoritas lebih besar daripada yang lain.

10. Rencana Akhir yang Terkoordinasi.

Sistem pemerintahan roh jahat mencapai puncaknya dalam
pertempuran akhir zaman, seperti yang digambarkan dalam Kitab
Wahyu. Wahyu 16:13- 14 menunjukkan bagaimana roh-roh jahat keluar
dari mulut naga (Setan), binatang (antikristus), dan nabi palsu, dan
bekerja bersama untuk mengumpulkan bangsa-bangsa untuk
pertempuran melawan Tuhan. Ini menggambarkan koordinasi tingkat

tinggi dalam pemerintahan roh jahat menuju puncak sejarah manusia.

Pandangan Iman Kristen

Doktrin Kristen memandang ajaran tentang roh jahat sebagai
keberadaan yang nyata, tetapi juga sebagai kekuatan yang dikalahkan oleh
kebaikan dan kuasa Tuhan. Dalam pandangan Kristen, roh jahat dipandang
sebagai makhluk roh jahat yang memberontak terhadap Allah dan memimpin
orang-orang untuk berbuau:losa dan menghalangi kehendak Allah. Doktrin
Kristen juga mengajarkan bahwa Yesus Kristus, sebagai Anak Allah, datang
ke dunia untuk menyelamatkan umat manusia dari pengaruh roh jahat dan
dosa. Melalui karya penyelamatan-Nya, Kristus mengalahkan kekuatan roh
jahat dan membebaskan orang-orang yang percaya kepada-Nya dari

cengkeraman dosa dan kuasa iblis. Jimmy Pardede dalam bukunya
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menyatakan bahwa iman kepada Yesus Kristus merupakan sesuatu yang
bersifat supranatural dan dipimpin oleh Roh Kudus."

Dalam Alkitab, terdapat banyak catatan tentang pertempuran spiritual
antara kekuatan kegelapan dan terang. Kristen diajarkan untuk melawan roh
jahat dengan menggunakan senjata spiritual seperti doa, firman Allah, dan
iman yang teguh. Mereka juga dipanggil untuk menghindari praktik-praktik
yang dapat membuka pintu bagi pengaruh roh jahat, seperti sihir, okultisme,

dan kehidupan dalam dosa.

Kesimpulan
Doktrin roh jahat adalah sebuah aspek yang kritis dalam teologi Kristen

yang telah menjadi fokus studi, refleksi, dan praktik spiritual bagi umat Kristen
selama berabad-abad. Dari pemahaman akan keberadaan dan peran roh jahat,
hingga cara melawan dan menghadapi pengaruh mereka, doktrin ini telah
memberikan landasan bagi keyakinan dan tindakan umat Kristen saat ini dalam
menghadapi tantangan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
penelitian tentang doktrin roh jahat dalam pandangan iman Kristen yang telah
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan roh jahat diakui
sebagai kekuatan yang nyata yang bertentangan dengan kehendak Allah. Akan
tetapi, iman Kristen juga menekankan kemenangan Yesus Kristus telah nyata
atas kekuatan roh jahat, dan membawa harapan yang pasti akan keselamatan
bagi setiap orang yang percaya.

Pada bagian ini juga mengajarkan umat Kristen untuk tetap hidup
dalam ketaatan kepada Allah, mengandalkan kuasa-Nya dalam menghadapi

tantangan spiritual, dan memperjuangkan kebaikan dalam hidup sehari-hari.

13
' Jimmy Pardede, Injil Dan Kebudayaan (Surabaya: Momentum Christian
Literatur, 2023). Hal. 166-167
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Dengan demikian, pemahaman akan doktrin roh jahat tidak hanya memberikan
wawasan teologis, tetapi juga memotivasi tindakan moral dan spiritual yang
memperkuat iman dan membawa dampak positif bagi pribadi-pribadi untuk

kemuliaan Allah ditengah dunia ini.
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